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ABSTRAK

ROSYADA, AMRINA. 2018. “Peran Guru Sebagai Motivator Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Ml Wahid Hasyim Warungasem”,
Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dra. Hj. Fatikhah,
M.Ag.

Kata Kunci : Peran Guru dan Motivator

Keberhasilan pembelajan Sejarah Kebudayaan Islam di Ml Wahid Hasyim
Warungasem dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu motivasi
belajar siswa. Karena motivasi merupakan dorongan yang diberikan kepada
individu (siswa) untuk melaksanakan pembelajaran. Dalam kegiatan belajar
mengajar guru berkedudukan sebagai motivator, karena salah satu tugas guru
adalah menggali motivasi.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
motivasi yang diberikan guru dalam proses belajar mengajar sejarah kebudayaan
islam di MI wahid hasyim warungasem, dan bagaimana peran guru sebagai
motivator pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MI wahid hasyim
warungasem. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap lebih mendalam
tentang peran guru sebagal motivator pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
datanya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun sumber datanya
adalah guru kelas IV mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, kepala sekolah
MI Wahid Hasyim Warungasem serta buku dan data tentang peran guru sebagai
motivator pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Sedangkan analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa : pertama, motivasi yang
diberikan oleh guru kepada peserta pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam diantaranya yaitu pemberian nilai, pujian, gerakan tubuh, memberikan
tugas, memberikan ulangan, memberikan hukuman dan menggunakan metode
yang bervariasi, kedua, Peran guru sebagai motivator pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas IV vyaitu dapat dilihat dari bentuk motivasi yang
diberikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru mempunyai peran dan tanggung jawab dalam meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah. Pendidikan merupakan usaha sadar atau terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Hal tersebut
dilakukan agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.’ Melalui pendidikan, guru mempunyai
kewajiban untuk mengawasi dan memantau proses belajar siswa.

Sehubungan dengan perkembangan zaman, bangsa dan negara Indonesia
membutuhkan generasi penerus yang cerdas sesuai yang tercantum dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, BAB | pasal 1 dengan tujuan untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses kegiatan pembelajaran pendidikan
nasional dan pendidikan di sekolah dasar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat, dalam berbangsa dan bernegara.? Untuk
menciptkan generasi penerus yang cerdas tentu dibutuhkan peran seorang

pendidik dalam sekolah pada saat pembelajaran berlangsung.

! Teguh Triwijayanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015),him.2
UU RI No.20 Tahun 2003 . Sistem Pendidikan Nasional



Peran guru dalam proses belajar mengajar sangat besar, tidak hanya untuk
menyampaikan pelajaran, akan tetapi juga berperan sebagai motivator dalam
menumbuhkan sikap dan perilaku siswa. Proses belajar mengajar dan prestasi
belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru.’®
Dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik dan peserta didik terlibat dalam
sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Dalam interaksi
itu peserta didiklah yang lebih aktif, bukan pendidik. Pendidik hanya
berperan sebagai motivator dan fasilitator.*

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk melaksanakan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil
atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah
untuk menggerakkan dan memacu para siswanya agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan
pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan didalam kurikulum
sekolah.”

MI Wahid Hasyim Warungasem merupakan salah satu lembaga
pendidikan dasar yang bernuasa islami yang terletak di kecamatan
Warungasem kabupaten Batang yang banyak dipilih orang tua untuk
menyekolahkan anaknya, hal itu menandakan bahwa MI Wahid Wasyim

sudah mendapatkan kepercayaan dari masyarakat setempat. Letak M1 Wahid

*Ibid.

*Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Cet. Ke-4 (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2010), him. 44.

® Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),hIm.169



Hasyim Warungasem yang stategis yaitu bertempat dipinggir jalan dan
bangunan MI Wahid Hasyim Warungasem yang cukup luas dibandingkan
dengan sekolah SD/MI disekitarnya menjadi kelebihan tersendiri bagi Ml
Wahid Hasyim Warungasem.

MI Wahid Hasyim Warungasem merupakan salah satu lembaga
pendidikan dasar yang bernuasa islami yang bernaung di LP Ma’arif NU
sehingga diakui KEMENAG. Maka pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di MI Wahid Hasyim
Warungasem dan termasuk dalam kurikulum MI sesuai yang tercantum
dalam peraturan KEMENAG. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
MI Wahid Hasyim Warungasem dilaksanakan dengan durasi waktu 2 jam
dalam setiap minggunya.

Berdasarkan observasi di Ml Wahid Hasyim Warungasem, pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam guru memberikan motivasi-motivasi
kepada siswa ketika pembelajaran berlangsung, sehingga siswa mau
memperhatikan dan fokus mengikuti pembelajaran meskipun materi Sejarah
Kebudayaan Islam bermuatan padat dan banyak.®

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “PERAN GURU SEBAGAI MOTIVATOR PADA
MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI Ml

WAHID HASYIM WARUNGASEM”

® Hasil observasi pada tanggal 7 Januari 2018



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apa saja bentuk motivasi Yang Diberikan Guru Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Di Mi Wahid Hasyim Warungasem ?
2. Bagaimana Peran Guru Sebagai Motivator pada Mata Pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam di MI Wahid Hasyim Warungasem ?

Untuk memperolen gambaran yang jelas dan menghindari

kesalahpahaman terhadap pemahaman, maka perlu adanya penegasan

Q istilah. Adapun istilah yang dipandang perlu mendapatkan penegasan
Oé" adalah:
1. Peranan

Peranan adalah fungsi seseorang atau sesuatu dalam kehidupan.’
Peranan yang dibahas dalam skripsi ini adalah peran guru sebagai
motivator dimana dalam hal ini adalah fungsi guru dalam pendidikan
untuk memberikan motivasi kepada siswanya dalam pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.
2. Motivator
Motivator adalah adalah orang yang memberikan dorongan kepada

manusia dalam menentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang hendak

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai
Pustaka,2008), him.1155.



dicapai.® Motivator yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
motivasi-motivasi yang diberikan oleh guru dalam suatu pembelajaran
dalam perannya sebagai motivator.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan apa saja bentuk Motivasi Yang Diberikan
Guru Pada Mata Sejarah Kebudayaan Islam Di Mi Wahid Hasyim
Warungasem
2. Untuk mengetahui Peran Guru Sebagai Motivator pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim
Warungasem.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Kegunaan Secara Teoritis
a. Untuk memperkaya khasanah dalam duniapendidikan dankhususnya
memberikan pandangan bagi guru sebagai pendidik yang baik.
b. Sebagai salah satu bagian dalam dunia pendidikan yaitu tentang peran
guru sebagai motivator pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam.

8pupuh Faturrahman dan M.Sobry, Strategi Belajar Mengajar,
(Bandung:Adhitama,2007),him.20



2. Kegunaan Secara Praktis

a. Bagi Fakultas dan Ilmu Keguruan IAIN Pekalongan dengan adanya
penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai pustaka bagi peneliti
selanjutnya yang akan mengkaji tentang konsep peran guru sebagai
motivator pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

b. Bagi guru bisa digunakan sebagai bahan acuan bagaimana
mengembangkan peran guru dalam memberikan motivasi kepada
siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

c. Bagi siswa untuk menambah pengetahuan tentang peran guru sebagai
motivator pada mata pelajaran Sejarah Kebudyaan Islam.

Og/‘ E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Berdasarkan judul penelitian di atas, ada beberapa referensi yang
menjadi teori penyusunannya antara lain.

Teori motivasi bermacam-macam, salah satu teori yang terkenal
kegunaannya untuk menerangkan motivasi adalah yang dikembangkan
oleh Maslow. Maslow percaya bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan
oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu. Kebutuhan-kebutuhan ini (yang
memotivasi tingkah laku individu) Maslow membagi ke dalam tujuh
kategori, yaitu fisiologis, rasa aman, rasa cinta, penghargaan, aktualisasi,

mengetahui dan mengerti, serta kebutuhan estetik.®

¥ Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Bumi Aksara, 2001),hm.161.



Menurut teori Hedonisme manusia pada hakekatnya adalah
makhluk yang mementingkan kehidupan yang penuh kesenangan dan
kenikmatan. Oleh karena itu sikap mengahadapi persoalan yang perlu
pemecahan, manusiacenderung memilih alternatif pemecahan yang dapat
mendatangkan kesenangan dari pada kesulitan,kesukaran dan sebagainya.
Menurut teori hedonisme para siswa harus diberi motivasi secara tepat
agar tidak malas memenuhi kesenangannya.*®

Menurut teori reaksi yang dipelajari apabila seorang pemimpin
atau pendidik akan memotivasi anak buah atau anak didiknya. Pemimpin
atau pendidik hendaknya mengetahui latar belakang kehidupan dan
kebudayaan yang berbeda-beda, perlu adanya pelayanan dalam pemberian
motivasi terhadap mereka.

Menurut teori Psikoanalitik motivasi yang ada pada setiap orang
itu memiliki ciri-ciri yaitu tekun menghadapi kesulitan, ulet menghadapi
kesulitan, menunjukkan minat, lebih senang berkerja mandiri, dapat
dipertahankan pendapatnya dan tidak mudah melepaskan hal yang
dimilikinya.'

Menurut James W. Brown dalam buku “Interaksi dan Motivasi
Belajar Mengajar” karangan Sardiman peran guru yaitu menguasai dan
mengembangkan materi pelajaran, merencana dan mempersiapkan
pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.

Menurut teori James W. Brown peran guru hanya sebatas untuk

10 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991) him.74
“Martin Handoko, Motivasi Daya PenggerakTingkah Laku,(Yogyakarta: Kanisius,
1992),him.16



mengembangkan materi pelajaran, kemudian mempersiapkan materi
pelajaran untuk setiap pertemuan dalam setiap harinya dan menilai apa
saja yang dilakukan oleh siswa di kelas. Namun berbeda dengan teori
yang disampaikan oleh Prey Kats.

Menurut Prey Kats peran guru tidak hanya menguasai materi dan
menilai siswa saja, akan tetapi guru juga berperan dalam memberikan
motivasi kepada siswa dan guru dapat memposisikan sebagai sahabat dari
siswa yang dapat memberikan nasihat-nasihat. Sesuai yang tercantum
dalam buku “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar” karangan
Sardiman, Prey Kats menyampaikan peran guru Vyaitu sebagai
komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasihat-nasihat, motivator
sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam
mengembangkan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang
menguasai bahan yang diajarkan.*

Menurut Muhaimin dalam bukunya yang berjudul “Pengembangan
Kurikulum Pendidikan Islam” Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
merupakan perkembangan perjalanan hidup manusia Muslim dari masa
dalam usaha bersyari’ah dan berakhlak serta dalam mengembangkan
sistem kehidupan yang dilandasi oleh akidah.'® Dari teori tersebut maka
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengarahkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam dari

masa lalu.

12 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakrata:RajawaliPers,2011),him.143
BMuhaimin,  Pengembangan  Kurikulum  Pendidikan,(Jakarta: Raja  Grafindo
Persada,2005),him.3



2. Penelitian terdahulu yang relevan

Selain analisis buku-buku yang relavan dengan penelitian

tersebut,peneliti juga melakukan telaah terhadap penelitian terdahulu

sebagai berikut :

a. Lutfiyah, dengan judul“Peranan Guru Dalam Membentuk Motivasi
Belajar Anak TK Muslimat Salafiyah Di Desa Banjaranyar
Kecamatan Randu dongkal”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peran guru telah menumbuhkan motivasi belajar anak TK Muslimat
Salafiyah Di Desa Banjaranyar Kecamatan Randu dongkal lebih baik.
Hal ini dilihat dari perilaku anak yang mengalami perubahan dalam
kesehariannya. Adapun upaya yang dilakukan dalam membentuk
motivasi yaitu memberikan pujian, saingan/kompetisi serta pemberian
sanksi kepada anak.*

Persamaan dari skripsi Lutfiyah dengan penulis pada peranan guru
dalam memberikan motivasi - belajar siswa. Persamaan ini
menunjukkan bahwa guru memiliki peranan sangat pentingdalam
membentuk atau meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan
perbedaannya adalah peneliti melakukan penelitian pada siswa
Madrasah Ibtidaiyah, sedangkan penulis melakukan penelitian pada
siswa kanak-kanak.

b. Umiyati, dengan judul“Peran Guru Sebagai Motivator Dalam

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di

1" Lutfiyah, ” Peranan Guru Dalam Membentuk Motivasi Belajar Anak TK Muslimat
Salafiyah Di Desa Banjaranyar Kecamatan Randu dongkal ”,Skripsi Sarjana Pendidikan Agama
Islam, (Pekalongan:STAIN Pekalongan,2012), him. 91
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Madrasah Ibtidaiyah Hudatul Khairiyah Condet Balekambang Kramat
Jati Jakarta Timur”. Dari penelitian ini memberikan kesimpulan
bahwa peran guru sebagai motivator yang dilakukan di MI Hudatul
Khairiyah Condet, Kramat Jati sangat penting sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran figh.*®
Persamaan skripsi Umiyati dengan penulis adalah mencari peran
guru sebagai motivator untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa,sedangkan perbedaannya yaitu tempat penelitiaannya, jika
Umiyati melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Hudatul
Khairiyah Condet Balekambang Kramat Jati Jakarta Timur, tetapi
penulis melakukan penelitian di MI Wahid Hasyim Warungasem.
Kemudian skripsi Umiyati terfokus pada mata pelajaran Figh
sedangkan penulis terfokus pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam.
c. Sri Puji Yuliawati, dengan judul“Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik MI Tholabudin Main Warungasem
Batang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru dalam

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan melakukan

Umiyati, “Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Figih Di Madrasah Ibtidaiyah Hudatul Khairiyah Condet Balekambang Kramat Jati
Jakarta Timur”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah,2013).
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bentuk-bentuk motivasi diantaranya memberikan nilai, pujian,
hukuman,persaingan dan sebagainya.*®

Persamaan skripsi Sri Puji Yuliawati dengan peneliti adalah pada
upaya guru dalam memberikan motivasi kepada peserta didik,
sedangkan perbedaannya yaitu tempat penelitiaannya, jika Sri Puji
Yuliawati melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Tholabudin
Masin, tetapi peneliti melakukan penelitian di MI Wahid Hasyim
Warungasem kemudian skripsi peneliti terfokus pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

d. Isnayati, dengan judul“Peranan Orang tua Dalam Memberi Motivasi
Anak Belajar di MA At Tawazun Kelurahan Widuri Kecamatan
Pemalang Kabupaten Pemalang”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa orang tua sebagia lingkungan pertama dan utama. Adapun
peran orang tua yang dilakukan yaitu membantu rasa percaya diri,
meningkatkan pencapaian prestasi belajar, orang tua harus memiliki
pemahaman yang lebih terhadap anak di sekolah.*’

Persamaan skripsi Isnayati dengan peneliti adalah pada pemberian
motivasi, sedangkan perbedaannya yaitu tempat penelitiaannya, jika
Isnayati melakukan penelitian pada siswa Madrasah Aliyah,

sedangkan peneliti melakukan penelitian pada siswa Madrasah

'*Sri Puji Yuliawati, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik M
Tholabudin Main Warungasem Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam
(Pekalongan:STAIN Pekalongan,2015), him.100

Ylsnayati, “Peranan Orang tua Dalam Memberi Motivasi Anak Belajar di MA At Tawazun
Kelurahan Widuri Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang”, Skripsi Sarjana Pendidikan
Agama Islam (Pekalongan:STAIN Pekalongan,2013), him.89
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Ibtidaiyah. Kemudian skripsi Isnayati terfokus pada peran yang
dilakukan orang tua, sedangkan peneliti terfokus pada peran guru.
3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan teoritis di atas maka dapat dikembangkan kerangka
berfikir bahwa seorang guru dituntut untuk dapat menyadari perannya
sebagai motivator dalam proses belajar mengajar di sekolah agar dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam ranah afektif. Motivasi dalam
belajar dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, karena jika siswa
mempunyai kemampuan inteligensi yang tinggi namun tidak
mendapatkan motivasi yang cukup maka prestasi belajar akan sulit untuk
dicapai.

Bentuk-bentuk motivasi yang dapat digunakan oleh guru dalam
suatu pembelajaran yaitu seperti memberi angka, pujian, hadiah, kerja
kelompok, adanya persaingan, sarkasme dan penilaian, mengadakan
karyawisata dan ekskursi diputarkannya film pendidikan dan belajar
radio, apabila motivasi tersebut dapat diberikan oleh guru, maka prestasi

belajar siswadapat tercapai dengan maksimal.

[ Baik | [ Meningkat |
) T
Peran Guru Pelajaran
Sebagai Peserta Didik Sejarah
Motivator | — | termotivasi |—) Kebudayaan

belajar Islam
4 1
[ Buruk ] Menurun ]
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
prosedur penelitian dengan menghasilkan data-data deskriptif, berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.® Penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena data
yang dicari berupa data langsung yang berbentuk lisan maupun
tertulis, sehingga memudahkan untuk pengambilan data tersebut,
disamping itu bentuk data yang terjadi dari hasil pengamatan bukan
dari suatu proses perhitungan angka-angka untuk mendapatkan data
tentang peran guru sebagai motivator dalam peningkatan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas
V.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field
Research) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-
gejala yang disediakan yang bertujuan untuk memecahkan masalah-
masalah praktis dalam masyarakat.'® Dengan penelitian turun
lapangan,maka peneliti akan dapat menentukan, mengumpulkan data

dan mengumpulkan informasi tentang peran guru sebagai motivator

8 exy Maloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-17 ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2002) , him. 3.
¥Mandalis, Metode Penelitian ( Jakarta: PT Bumi Aksara,2003), him.28.
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dalam peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di kelas IV.
2. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber
utama secara langsung.?’ Dalam penelitian ini sumber data primernya
adalah Guru Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV di Ml Wahid
Hasyim Warungasem tahun pelajaran 2017-2018.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber
pendukung secara tidak langsung.”* Adapun yang tergolong dari
sumber data pendukung adalah Kepala Madrasah M1 Wahid Hasyim
Warungasem serta buku-buku yang berkaitan dengan peran guru
sebagai motivator.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) yaitu
penelitian yang dilakukan di lapangan dan didukung dengan kajian
berbagai kepustakaan. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode

pengumpulan data, sebagai berikut:

2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2015), HIm. 308
2! Ibid, him. 308-309
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a. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, dua diantara yang
penting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.?? Metode ini
digunakan untuk mengetahui keadaan MI Wahid Hasyim
Warungasem serta melihat kegiatan belajar mengajar pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas 1V.

b. Wawancara
Wawancara adalah sebagai metode pengumpulan data untuk
memperoleh informasi dari seseorang dengan mengajukan pertanyaan-
Q pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.?®* Metode ini digunakan untuk
O& menggali informasi dari guru kelas 1V yang mengajar mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam yang berkenaan dengan peran guru sebagai

motivator pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel-variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan lain-lain.?* Metode
ini digunakan untuk melengkapi data mengenai gambaran umum MI

Wahid HasyimWarungasem.

?2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Cet Ke-5 (Bandung: CV.
Alfabeta, 2008), him.145.

»Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif , Cet. Ke-4 ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2004), him. 180.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta:PT Rineka
Cipta,2002), him. 236.
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4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul yang diperolen melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data.
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang penulis gunakan adalah
metode analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah
teknik yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis data,
dimana data tersebut tidak berupa angka tetapi berupa informasi, uraian
dalam bentuk bahasa atau atribut-atribut yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya.?

Dalam melakukan analisis data pada penelitian kualitatif ini, penulis
mengacu pada teori analisis Miles dan Huberman, yang berupa: reduksi
data (kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok), display data
(penyajian data dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori dan
flowchart) dan conclusion drawing/vocation (penarikan kesimpulan dan

verifikasi).?

a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu suatu bentuk analisis yang menggolongkan,
mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat
ditarik kesimpulan data verifikasi.?’ Analisis dilakukan pada data-data

yang diperoleh dari observasi pada saat pembelajaran Sejarah Kebudayaan

% Lexy Maloeng,Op.Cit., him.103.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Cet Ke-5 (Bandung: CV.
Alfabeta, 2008),hIm.246

%7 Mattew B. Meles, Analisa Data Kualitatif ,(Jakarta: UI-Press, 1993),him.16
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Islam berlangsung, wawancara kepada Guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas IV dan dokumentasi yang berkenaan dengan
peran guru sebagai motivator pada mata pelajaran kebudayaan Islam.
Setelah data terkumpul kemudian peneliti akan merangkum data sesuai
dengan hal-hal yang pokok.

b. Display data (Penyajian Data)

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
data.?® Penyajian data merupakan penggambaran seluruh informasi tentang
bagaimana peran guru sebagai motivator pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan islam.

c. Conclusion (Penarikan Kesimpulan)

Setelah analisis dilakukan pada data-data yang sudah disajikan, maka
penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan
masalah yang telah ditetapkan oleh penulis.?® Kesimpulan mengenai apa
saja bentuk motivasi serta bagaimana peran guru sebagai motivator pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami masalah yang dibahas
dalam skripsi ini, maka penulis menyajikan sistematika penulisan skripsi

sebagai berikut:

*® Ibid.him.17
*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif Kuantitatif ,(Bandung: Alfabeta,
2008),him.207
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Bab | Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Guru sebagai motivator. Membahas mengenai beberapa hal
antara lain: Guru sebagai motivator meliputi pengertian motivasi, fungsi
motivasi dalam belajar, bentuk-bentuk motivasi di sekolah, peran guru

sebagai motivator.

Bab 1ll Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI Wahid
Hasyim Warungasem yang meliputi profil Ml Wahid Hasyim Warungasem
yaitu berisi : letak dan sejarah berdirinya MI Wahid Hasyim Warungasem,
visi dan misi, struktur organisasi, pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam kelas 1V, bentuk motivasi yang diberikan guru
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan Peran Guru Sebagai
Motivator Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Ml Wahid

Hasyim Warungasem

Bab IV Peran guru sebagai motivator pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MI Wahid Hasyim Warungasem, yang meliputi:
analisis bentuk motivasi yang diberikan guru pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, dan analisis mengenai peran guru sebagai motivator

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
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Bab V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.

Bagian akhir : berisi daftar pustaka, lampiran lampiran, dan daftar

riwayat hidup peneliti.

.

¢



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dan
pembahasannya dalam bentuk skripsi ini serta melihat hasil yang diperoleh
sebagaimana terungkap dalam analisis data, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Motivasi yang diberikan oleh guru kepada peserta didik di MI Wahid
Hasyim Warungasem pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
diantaranya yaitu pemberian nilai, pujian, gerakan tubuh, memberikan
tugas, memberikan ulangan, memberikan hukuman dan menggunakan
metode yang bervariasi.

2. Peran guru sebagai motivator pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam kelas IV dapat dilihat dari bentuk motivasi yang diberikan, yaitu
Peran dalam memberikan nilai, memberikan pujian, melakukan gerakan
tubuh, memberikan tugas, memberikan ulangan, memberikan hukuman
dan menggunakan metode yang bervariasi.

B. Saran

Kepada pendidik sebagai pendidik yang mempunyai peran sebagai
motivator hendaknya dapat memberikan motivasi-motivasi yang dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam hal ini pendidik hendaknya

69
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bisa memanfaatkan lingkungan sekolah atau tempat-tempat lain yang
representatif sebagai tempat atau sumber belajar.

Kepada seluruh stake holder diharapkan dapat ikut berpartisipasi
dalam mendorong siswa mencapai prestasi belajar yang tinggi dengan

memberikan motivasi.
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Jenis Kelamin
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Kewarganegaraan
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IDENTITAS ORANG TUA
Nama Ayah

Agama

Alamat

Kewarganegaraan

Nama Ibu
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Alamat

Kewarganegaraan
RIWAYAT PENDIDIKAN

: Amrina Rosyada

: Perempuan

: Batang, 26 Mei 1996
> Islam

: Indonesia

: Banjiran Warungasem Batang

: Afrosin

. Islam

: Banjiran Warungasem Batang
: Indonesia

: Nur Anisa

> Islam

: Banjiran Warungasem Batang

: Indonesia

a. MI Wahid HasyimWarungasem Batang, lulus tahun 2008

b. MTS Wahid Hasyim Warungasem Warungasem Batang, lulus tahun

2011

c. SMA Negeri 4 Pekalongan, lulus tahun 2014

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.
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Peneliti,

Amrina Rosyada
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Perpustakaan IAIN Pekalongan o@ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

=

&

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PEKALONGAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

0 JI. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 | Faks. (0285) 423418
Website : tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id | Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor :1116/1n.30/J.8/PP.00.9/10/2017 Pekalongan, 06 Oktober 2017
Lamp : -
Hal : Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Dra. Hj. Fatikhah, M.Ag
di -

PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : AMRINA ROSYADA
NIM : 2023114042
Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ PGMI

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesaian skripsi dengan judul :

'"PERAN GURU SEBAGAI MOTIVATOR DALAM PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI MADRASAH
IBTIDAIYAH WAHID HASYIM WARUNGASEM"

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing

mahasiswa tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan

disampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

an. Dekan
Ketua Jurusan PGMI

5= «Bly Mufidah, M.S.I
—="NIP. 19800422 200312 2 002
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Nomor: 153/In.30/).8/PP.00/04/2018 Pekalongan, 06 April 2018
Lamp : -

(!

Hal  : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth. ‘
KEPALA MI WAHID HASYIM WARUNGASEM
di—

KABUPATEN BATANG

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.
Diberitahukan dengan hormat bahwa -

Nama : AMRINA ROSYADA

NIM : 2023114042

Adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“PERAN GURU SEBAGA! MOTIVATOR DALAM PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI MADRASAH IBTIDAIYAH

WAHID HASYIM WARUNGASEM”

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut di instansi atau wilayah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

a.n. Dekan FTIK
Ketua Jurusan PGMI

»"
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Ely Mufidah, M.S.I.
NIP. 19800422 200312 2 002




YAYASAN WAHID HASYIM WARUNGASEM

KeputusanMenteriHukumdan HAM Nomor AHU-02005.50.10.2014
Akta No. 13 tgl 20 Mei 2014 Notaris Ferial Divany, SH.MKn.

MI WAHID HASYIM WARUNGASEM

“TERAKREDITASI A «
Sekretariat :J1. Raya Warungasem 22 Telp. 4417713 Batang

SURAT KETERANGAN
Nomor:Mk.15/5.b/47/V/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : HILALUDDIN, S.Ag

NIP :-

Jabatan : Kepala MI Wahid Hasyim Warungasem
Unit Kerja : Ml Wahid Hasyim Warungasem
Alamat : JI. Raya Warungasem No:22 batang

Perpustakaan IAIN Pekalongan

Denganinimenerangkatbahwa :

QNama : Amrina Rosyada
<@‘ empat/tanggallahir : Batang, 26 Mei 1996

’Alamat : J1. Raya Banjiran, Kec. Warungasem

Yang bersangkutan benar-benar pernah melakukan penelitian guna memenuhi tugas
tersebut yang berjudul “Peran<Guru Sebagai Motivatot  Dalam Peningkatan Prestasi

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah
Wahid Hasyim Warungasém.”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Perpustakaan IAIN Pekalongan
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